BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data
1. Gambaran Objek Penelitian
a. Profil Lembaga

Mina Makmur merupakan kelompok tani budidaya ikan hias
maupun ikan konsumsi yang berada di Desa Leksono RT 02 RW 02
Desa Bendiljati Wetan Kecamatan Sumbergempol Kabupaten
Tulungagung yang dikelola oleh anggotanya. Awalnya usaha budidaya
perikanan di Desa Bendiljati Wetan dilakukan perorangan, tetapi
seiring perkembangan di bidang perikanan maka jumlah pembudidaya
ikan di Desa Bendiljati Wetan juga semakin bertambah. Sehingga
dibentuklah kelompok tani Mina Makmur yang fungsinya untuk
mengatur kegiatan perikanan di Desa Bendiljati Wetan. Selain itu Mina
Makmur juga dapat dijadikan wadah para pembudidaya untuk
berkomunikasi dan bertukar informasi. Kelompok tani Mina Makmur
berdiri pada tanggal 4 April 1997 dengan jumlah awal anggota
sebanyak 20 orang dan sckarang sebanyak 47 orang. Untuk anggota
Mina Makmur dibatasi maksimal hanya sebanyak 50 orang. Kelompok
tani Mina Makmur ini khusus untuk bapak-bapak di Desa Bendiljati
Wetan. Di dalam Mina Makmur terdapat Koperasi Serba Usaha (KSU)
dan juga tempat pelatihan perikanan yang sudah dikukuhkan oleh

Kementerian Kelautan dan Perikanan yakni Pusat Pelatihan Mandiri
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Kelautan dan Perikanan (P2MKP) Mina Makmur. Pusat pelatihan
tersebut dijadikan banyak instansi untuk praktek kerja lapangan,
magang, maupun penelitian. Adanya koperasi dibentuk untuk
membantu permodalan para pembudidaya ikan anggota Mina Makmur
untuk mengembangkan usahanya. KSU menyiapkan bantuan modal
dengan maksimal pinjaman sebesar 25.000.000 bagi setiap anggota dan
jika telat membayar angusuran dikenakan denda 1% sebesar jumlah
pinjaman modal. Didalam koperasi terdapat simpanan pokok dan
simpanan wajib. Simpanan pokok yang dibayarkan adalah 50.000 per

orang.

Asas dari kelompok Mina Makmur adalah kekeluargaan dan
gotong royong sesuai dengan Pancasila dan UUD 1945. Tujuan dari
berdirinya kelompok Mina Makmur adalah sebagai wahana komunikasi
dan tukar informasi sesame anggota kelompok budidaya ikan serta
saran pengingkatan pereckonomian budidaya ikan di Desa Bendiljati
Wetan dan juga meningkatkan kesejahteraan anggota dan ikut
mensukseskan program pembangunan nasional.

b. Struktur Organisasi

Tabel 4.1
Struktur Organisasi Kelompok Mina Makmur

No. Nama Jabatan

1. Drs. Samsul Hadi Ketua I

2. Ibnu Muslim Ketua II

3. Ali Ma'ruf Sekretaris

4. Alvin Andhika Bendahara

5. M. Mizanudin Staf Umum

Sumber : Kelompok Mina Makmur
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2. Profil Responden
Populasi dalam penelitian ini adalah pembudidaya ikan anggota
kelompok Mina Makmur. Adapun jumlah sampel yang digunakan adalah
seluruh anggota Pusat Pelatihan Mandiri Kelautan dan Perikanan (P2MKP)
Mina Makmur yang berjumlah 47 orang dengan teknik random sampling
atau teknik pengambilan sampel dengan memberi kesempatan yang sama
kepada sectiap anggota. Setiap responden diberikan angket untuk
memberikan jawaban atas pernyataan yang telah disebar. Angket yang
disebar diberikan secara langsung berupa angket cetak.
3. Karakteristik Responden
Karakteristik responden merupakan identitas untuk menggambarkan
obyek penelitian yang dapat memberi hasil penelitian. Untuk mendapatkan
data-data terkait penelitian ini maka peneliti menyebarkan kuesioner kepada
responden. Selain pernyataan-pernyataan tentang variabel penelitian,
namun angket juga berisikan data diri responden berupa jenis kelamin,
umur.

a. Jenis Kelamin

Tabel 4. 2
Jenis Kelamin Responden
No. Jenis Kelamin Jumlah Presentase
Laki-laki 47 100%
2. Perempuan 0 0%
TOTAL 47 100%

Sumber: Data Primer yang diolah, 2021
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Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa jumlah responden
yang memiliki jenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 47 orang atau 100
%, dan jumlah responden yang memiliki jenis kelamin perempuan yaitu
sebanyak 0 orang atau 0%. Maka dapat disimpulkan, dalam penelitian ini

jumlah responden semua berjenis kelamin laki-laki.

Usia
Tabel 4.3
Usia Responden
No. Usia Jumlah Presentase
1. <30-40 Tahun 19 40%
2. 41-50 Tahun 20 43%
51-60 Tahun 8 17%
TOTAL 47 100%

Sumber: Data Primer yang diolah, 2021

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa jumlah reponden
terbanyak menurut usia yaitu 41-50 tahun dengan jumlah sebesar 20
orang atau 43%, sedangkan jumlah responden terkecil menurut usia yaitu
51-60 tahun dengan jumlah hanya 8 orang atau 17%. Sedangkan jumlah
responden yang berusia <30-40 tahun yaitu sebanyak 10 orang atau 40%.
Dapat disimpulkan bahwa responden dalam penelitian ini mayoritas

reponden memiliki usia 41-50 tahun.

Lama usaha
Tabel 4.4
Lama Usaha Responden Dalam Budidaya Ikan
No Lama Usaha Jumlah Presentase
1. 5-10 Tahun 21 45%
2. 11-15 Tahun 19 36%




16-20 tahun 17

19%

Total 47

100%

Sumber: Data Primer yang diolah, 2021

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa jumlah lama usaha
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reponden dalam budidaya ikan terbanyak yaitu 5-10 tahun dengan jumlah

sebesar 21 orang atau 45%, sedangkan jumlah lama usaha responden

dalam budidaya ikan terkecil menurut yaitu 16-20 tahun dengan jumlah

hanya 9 orang atau 19%. Sedangkan jumlah lama usaha responden dalam

menjalankan budidaya ikan pada kurun waktu 11-15

sebanyak 17 orang atau 36%. Dapat disimpulkan bahwa lama usaha

responden dalam usaha budidaya ikan mayoritas 5-10 tahun.

B. Temuan Penelitian

1. Komponen Modal, Biaya Produksi, Harga Jual, dan Pendapatan

tahun yaitu

Untuk menentukan rata-rata komponen modal, biaya produksi, harga

jual, dan pendapatan per responden pada satu kali masa panen sebagai

berikut:

a. Biaya Produksi (TC) = Total Biaya Tetap (TFC) + Total Biaya

Variabel (TVC)

Tabel 4.5
Rata-rata Biaya Produksi
Per Responden

Jumlah

Bahan
No Nama Baku Harga Total
1 Bibit 4000 | Rp 500 Rp 2.000.000
2 Pakan 70 | Rp 260.000 Rp 18.200.000
3 Obat Rp 500.000 Rp  500.000
4 Tenaga Kerja 2| Rp 1.000.000 Rp 2.000.000
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Listrik 7| Rp 100.000 Rp  700.000
Lain-lain Rp 1.000.000 Rp 1.000.000
Biaya Produksi Rp 24.400.000

Sumber: Data Primer dari survey peneliti, 2021

b. Panen ikan

Estimasi waktu panen 7 bulan dengan kisaran harga jual

25.000/kg, dengan taraf kematian sebesar 15%.

a. lkan yang bisa dipanen = 4000 — (15% x 4000) = 3400

= 3400 : 2 ekor/kg = 1700kg

Untuk harga jual hasil panen sudah mengikuti penetapan harga

pasar dengan rata-rata harga jual Rp 25.000/Kg. Kematian ikan

disebabkan karena adanya virus atau hama pada ikan dan juga

pergantian cuaca.

c. Pendapatan (TR) = Hasil Produksi (Q) x Harga jual (P)

Tabel 4.6
Rata-rata Pendapatan Per Responden
Keterangan Total
Hasil Produksi (Kg) 1.700
Harga (Rp) 25.000
Pendapatan (Rp) 42.500.000

Sumber: Data Primer dari survey peneliti, 2021

Dari hasil tabel 4.6 diperoleh rata-rata pendapatan per

responden dalam masa satu kali masa panen adalah Rp 42.500.000.

d. Keuntungan () = Biaya Produksi (TC) — Pendapatan (TR)



Tabel 4.7

Rata-rata Keuntungan Per Responden

Keterangan Total
Biaya Produksi (Rp) 42.500.000
Pendapatan (Rp) 24.400.000
Keuntungan (Rp) 18.100.000

Sumber: Data Primer dari survey peneliti, 2021
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Dari hasil tabel 4.7 diperoleh rata-rata keuntungan per responden

dalam satu kali masa panen adalah Rp 18.100.000.

Data Biaya Produksi, Pendapatan, dan Keuntungan Responden

Pada Satu Kali Masa Panen Ikan

Tabel 4.8

Data Biaya Produksi, Pendapatan, dan Keuntungan
Responden Pada Masa Satu Kali Masa Panen

No. | Nama Responden Pll*?)igl};isi Pendapatan Keuntungan
1. H. Samsul Hadi 31.150.000 45.999.000 14.849.000
2. Sopingi 33.000.000 50.345.000 17.345.000
3. Alvin 10.150.000 24.880.000 14.730.000
4. M. Mizanudin 10.050.000 19.650.000 9.600.000
S. Abdul Aziz 7.100.000 21.000.500 13.900.500
6. M. Shohibul. M 23.550.000 40.600.000 17.050.000
7. Hadi Mukhlason 11.200.000 27.100.000 15.900.000
8. H. Yasin 32.450.000 45.700.000 13.250.000
9. H. Djaclani 33.000.000 56.340.000 23.340.000
10. | Kadim 24.350.000 50.150.000 25.800.000
11. | Ibnu Abdin 7.350.000 18.500.000 11.150.000
12. | Atim Ahmad 21.300.000 31.890.000 10.590.000
13. | Candra 25.000.000 35.210.000 10.210.000
14. | Talkah 21.000.000 31.830.000 10.830.000
15. | Moh. Ansor 32.460.000 41.600.000 9.140.000
16. | Komarudin 17.200.000 30.240.000 13.040.000
17. | Setyo Diono 9.150.000 20.900.000 11.750.000
18. | Ahmad Riyadi 8.000.000 19.540.000 11.540.000
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19. | Muhtarom 10.700.000 16.780.900 6.080.900
20. | Saiful Rohman 22.540.000 30.890.000 8.350.000
21. | Pingi 21.980.000 30.670.000 8.690.000
22. | H. Suhaili 31.750.000 40.100.000 8.350.000
23. | Igbal 25.200.000 30.600.000 5.400.000
24. | Asmuni 21.560.000 37.030.600 15.470.600
25. | Mulyantoko 22.100.000 28.890.000 6.790.000
26. | Agung Laksono 30.100.000 35.670.500 5.570.500
27. | Munir 25.000.000 41.780.000 16.780.000
28. | Syamsudin 30.450.000 35.809.000 5.359.000
29. | H. Nizar 33.150.000 42.700.890 9.550.890
30. | Ibnu Muslim 20.700.000 35.980.000 15.280.000
31. | Zainul Thsan 24.500.000 31.900.800 7.400.800
32. | H. Mashudi 34.890.000 44.000.000 9.110.000
33. | Ali Romadhon 25.750.800 31.901.500 6.150.700
34. | Ismail 21.900.000 32.490.000 10.590.000
35. | Munib 20.456.090 30.000.000 9.543.910
36. | Agus Supriadi 27.890.000 35.780.000 7.890.000
37. | AliMa'rup 35.240.000 45.860.000 10.620.000
38. | Sufyan Asrori 10.400.000 25.340.000 14.940.000
39. | H. Shodiq Heru 38.000.000 46.790.000 8.790.000
40. | Hasyim Asyari 10.150.000 25.690.000 15.540.000
41. | Aksin Kamalika 8.835.000 27.560.400 18.725.400
42. | Nova Tri Wahyudi 28.000.000 47.000.500 19.000.500
43. | Suratman 18.300.000 31.780.000 13.480.000
44. | Tajudin Mukti 20.450.000 31.050.000 10.600.000
45. | Slamet Riyadi 26.700.000 39.080.400 12.380.400
46. | Makmun Habibi 21.850.000 30.560.000 8.710.000
47. | M. Abdulloh. A 31.000.000 40.200.000 9.200.000

Sumber: Data Primer dari survey peneliti, 2021

3. Jumlah Modal Yang Dikeluarkan Responden Dalam Satu Kali Masa

Panen Tkan
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Tabel 4.9
Modal Responden
No. Modal Jumlah Presentase
. <5.000.000 — 10.000.000 21 45%
2. 11.000.000 — 20.000.000 18 38%
21.000.000 — 30.000.000 8 17%
TOTAL 47 100%

Sumber. Data Primer yang diolah, 2021

Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui bahwa responden paling
banyak mengeluarkan modal dalam satu kali masa panen sebesar
<5.000.000 — 10.000.000 dengan jumlah sebesar 21 orang atau 45%.
Sedangkan responden paling sedikit mengeluarkan modal dalam satu kali
masa panen sebesar 21.000.000 — 30.000.000 dengan jumlah sebesar 8
orang atau 17%. Sedangkan responden yang mengeluarkan modal dalam
satu kali masa panen sebesar 11.000.000 — 20.000.000 berjumlah 18
orang atau 38%. Dapat disimpulkan bahwa responden mayoritas
mengeluarkan modal dalam satu kali masa panen sebesar <5.000.000 —
10.000.000.

. Jumlah Biaya Produksi Yang Dikeluarkan Responden Dalam Satu

Kali Masa Panen [kan

Tabel 4.10
Biaya Produksi Responden
No. Biaya Produksi Jumlah Presentase
1. <10.000.000 — 20.000.000 14 30%
2. 21.000.000 — 30.000.000 22 47%
31.000.000 — 40.000.000 11 23%
TOTAL 47 100%

Sumber: Data Primer yang diolah, 2021
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Berdasarkan tabel 4.10 dapat diketahui bahwa responden paling
banyak mengeluarkan biaya produksi dalam satu kali masa panen sebesar
21.000.000 — 30.000.000 dengan jumlah sebesar 22 orang atau 47%.
Sedangkan responden paling sedikit mengeluarkan biaya produksi dalam
satu kali masa panen sebesar 31.000.000 — 40.000.000 dengan jumlah
sebesar 11 orang atau 23%. Sedangkan responden yang mengeluarkan
modal dalam satu kali masa panen sebesar <10.000.000 — 20.000.000
berjumlah 14 orang atau 30%. Dapat disimpulkan bahwa responden
mayoritas mengeluarkan biaya produksi dalam satu kali masa panen
sebesar 21.000.000 — 30.000.000.

. Jumlah Harga Jual Yang Ditawarkan Responden Dalam Satu Kali

Masa Panen

Tabel 4.11
Harga Jual Responden
No. Harga Jual Jumlah Presentase
1. | <15.000 —20.000 3 6%
2. | 21.000-25.000 44 94%
26.000 — 35.000 0 0%
TOTAL 47 100%

Sumber. Data Primer yang diolah, 2021

Berdasarkan tabel 4.11 dapat diketahui bahwa responden paling
banyak menawarkan harga jual dalam satu kali masa panen sebesar 21.000
—25.000 dengan jumlah sebesar 44 orang atau 94%. Sedangkan responden
paling sedikit menawarkan harga jual dalam satu kali masa panen sebesar

26.000 — 35.000 dengan jumlah sebesar 0 orang atau 0%. Sedangkan
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responden yang menawarkan harga jual dalam satu kali masa panen sebesar
<15.000.000 — 20.000.000 berjumlah 3 orang atau 6%. Dapat disimpulkan
bahwa responden mayoritas menawarkan harga jual dalam satu kali masa
panen sebesar 21.000— 25.000.

Untuk harga jual hasil panen ikan konsumsi seperti ikan lele, ikan
gurami, ikan patin, dan ikan nila harganya cenderung mengikuti harga pasar.
Namun, untuk ikan hias sesuai ukuran, bentuk dan warna ikan.

. Jumlah Pendapatan Yang Didapatkan Responden Dalam Satu Kali
Masa Panen

Jumlah pendapatan setiap pembudidaya ikan berbeda-beda
tergantung dari jumlah produksi ikan yang dihasilkan dan biaya yang
dikeluarkan. Pada table di bawah ini dapat dilihat jumlah pendapatan yang

diterima oleh pembudidaya ikan dalam 1 kali masa panen:

Tabel 4.12
Pendapatan Responden
No. Pendapatan Jumlah Presentase
1. <5.000.000 — 10.000.000 15 32%
2. 11.000.000 —20.000.000 29 62%
3. 21.000.000 —30.000.000 3 6%
TOTAL 47 100%

Sumber: Data Primer yang diolah, 2021

Berdasarkan tabel 4.12 dapat diketahui bahwa responden paling
banyak mendapatkan pendapatan dalam satu kali masa panen sebesar
11.000.000 — 20.000.000 dengan jumlah sebesar 29 orang atau 62%.

Sedangkan responden paling sedikit mendapatkan pendapatan dalam satu
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kali masa panen sebesar 21.000.000 — 30.000.000 dengan jumlah sebesar 3
orang atau 6%. Sedangkan responden yang mendapatkan pendapatan dalam
satu kali masa panen sebesar <5.000.000 — 10.000.000 berjumlah 15 orang
atau 32%. Dapat disimpulkan bahwa responden mayoritas mendapatkan
pendapatan dalam satu kali masa panen sebesar 11.000.000 — 20.000.000.
. Deskripsi Variabel

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari modal, biaya produksi, dan
harga jual pembudidaya ikan sebagai variabel bebas (independent), dan
tingkat pendapatan sebagai variabel terikan (dependen). Data-data
mengenai variabel diperoleh melalui angket atau kuesioner yang telah
disebar oleh peneliti secara langsung yaitu melalui angket cetak. Hal ini
dikarenakan lokasi Pusat Pelatihan Mandiri Kelautan dan Perikanan
(P2MKP) Mina Makmur yang dekat dengan rumah dan mayoritas
responden adalah bapak-bapak yang belum terlalu mengerti dengan google
form.

Dalam angket atau kuesioner yang disajikan peneliti, terdiri dari 24
item pernyataan dengan rincian yairu variabel modal (X1) terdiri dari 6
pernyataan, variabel biaya produksi (X2) terdiri dari 6 pernyataan, variabel
harga jual (X3) terdiri dari 6 pernyataan, dan variabel tingkat pendapatan
(Y) terdiri dari 6 pernyataan, dengan pilihan jawaban menggunakan skala
likert (sekala 1 sampai 5), yang disebarkan kepada 47 responden.

Berikut adalah deskripsi variabel berdasarkan hasil pengisian

kuesioner oleh responden:
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a. Variabel Modal (X1)
Hasil dari jawaban angket atau kuesioner atas variabelmodal yang
diperoleh peneliti dari responden pada pengisian kuesioner cetak

sebagaiamana dipaparkan dalam tabel hasil rekapitulasi sebagai berikut:

Tabel 4.13
Hasil Rekapitulasi
Variabel Modal (X1)
Indikator Skor Jawaban
5(SS) 408 | 3(NV) 2 (TS) 1(STS) Jumlah

X1.1 11 26 10 0 0 47
X1.2 17 27 3 0 0 47
X1.3 24 16 7 0 0 47
X1.4 8 25 13 1 0 47
X1.5 17 20 10 0 0 47
X1.6 15 28 4 0 0 47

Sumber: Data Primer yang diolah, 2021

Berdasarkan tabel 4.13 dapat diketahui bahwa untuk indikator
(X1.1) yaitu sumber modal, dari 47 responden terdapat 11 responden
menyatakan sangat setuju, 26 responden menyatakan setuju, 10 responden
menyatakan netral, 0 responden menyatakan tidak setuju, dan 0 responden
menyatakan tidak setuju. Maka dapat disimpulkan bahwa responden
cenderung setuju dengan pernyataan bahwa para pembudidaya ikan
melakukan usaha dengan modal sendiri.

Pada indikator (X1.2) yaitu sumber modal, dari 47 responden
terdapat 17 responden menyatakan sangat setuju, 27 responden
menyatakan setuju, 3 responden menyatakan netral, 0 responden

menyatakan tidak setuju, dan 0 responden menyatakan tidak setuju. Maka
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dapat disimpulkan bahwaresponden cenderung setuju dengan pernyataan
bahwa para pembudidaya ikan melakukan usaha dengan modal pinjaman.

Pada indikator (X1.3) yaitu pemanfaatan modal, dari 47 responden
terdapat 24 responden menyatakan sangat setuju, 16 responden
menyatakan setuju, 7 responden menyatakan netral, 0 responden
menyatakan tidak setuju, dan 0 responden menyatakan tidak setuju. Maka
dapat disimpulkan bahwa responden cenderung sangat sectuju dengan
pernyataan  bahwa modal tambahan yang didapatkan untuk
mengembangkan budidaya ikan.

Pada indikator (X1.4) yaitu pemanfaatan modal, dari 47 responden
terdapat 8 responden menyatakan sangat setuju, 25 responden menyatakan
setuju, 13 responden menyatakan netral, 1 responden menyatakan tidak
setuju, dan 0 responden menyatakan tidak setuju. Maka dapat disimpulkan
bahwa responden cenderung setuju dengan pernyataan bahwa modal
tambahan yang didapatkan untuk memenuhi biaya produksi budidaya
ikan.

Pada indikator (X1.5) yaitu permasalahan modal, dari 47 responden
terdapat 17 responden menyatakan sangat setuju, 20 responden
menyatakan setuju, 10 responden menyatakan netral, 0 responden
menyatakan tidak setuju, dan 0 responden menyatakan tidak setuju. Maka
dapat disimpulkan bahwaresponden cenderung setuju dengan pernyataan
bahwa modal sendiri tidak menjadikan beban karena tidak ada tagihan

jatuh tempo.
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Pada indikator (X1.6) yaitu permasalahan modal, dari 47 responden
terdapat 15 responden menyatakan sangat setuju, 28 responden
menyatakan setuju, 4 responden menyatakan netral, 0 responden
menyatakan tidak setuju, dan 0 responden menyatakan tidak setuju. Maka
dapat disimpulkan bahwaresponden cenderung setuju dengan pernyataan
bahwa modal pinjaman memotivasi saya lebih memajukan usaha budidaya
ikan karena adanya pengembalian pinjaman dan jika terlambat
mengembalikan akan dikenakan denda.

b. Variabel Biaya Produksi (X2)

Hasil dari jawaban angket atau kuesioner atas variabelmodal yang

diperoleh peneliti dari responden pada pengisian kuesioner cetak

sebagaiamana dipaparkan dalam tabel hasil rekapitulasi sebagai berikut:

Tabel 4.14
Hasil Rekapitulasi
Variabel Biaya Produksi (X2)
Indikator Skor Jawaban
5(SS) | 4(S) | 3(N) | 2(TS) | 1(STS) | Jumlah
X2.1 10 24 11 2 0 47
X2.2 11 23 12 1 0 47
X2.3 11 27 9 0 0 47
X2.4 12 24 11 0 0 47
X2.5 10 25 12 0 0 47
X2.6 10 25 11 1 0 47

Sumber: Data Primer yang diolah, 2021

Berdasarkan tabel 4.14 dapat diketahui bahwa untuk indikator
(X2.1) yaitu biaya bahan baku, dari 47 responden terdapat 10 responden

menyatakan sangat setuju, 24 responden menyatakan setuju, 11 responden
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menyatakan netral, 2 responden menyatakan tidak setuju, dan 0 responden
menyatakan tidak setuju. Maka dapat disimpulkan bahwa responden
cenderung setuju dengan pernyataan bahwa biaya pembelian bibit dalam
satu kali masa panen kurang lebih 2.000.000-5.000.000.

Pada indikator (X2.2) yaitu biaya bahan baku, dari 47 responden
terdapat 11 responden menyatakan sangat setuju, 23 responden
menyatakan setuju, 12 responden menyatakan netral, 1 responden
menyatakan tidak setuju, dan 0 responden menyatakan tidak setuju. Maka
dapat disimpulkan bahwaresponden cenderung setuju dengan pernyataan
bahwa biaya pembelian pakan dalam satu kali panen kurang lebih
10.000.000 — 20.000.000.

Pada indikator (X2.3) yaitu biaya tenaga kerja, dari 47 responden
terdapat 11 responden menyatakan sangat setuju, 27 responden
menyatakan setuju, 9 responden menyatakan netral, 0 responden
menyatakan tidak setuju, dan 0 responden menyatakan tidak setuju. Maka
dapat disimpulkan bahwaresponden cenderung setuju dengan pernyataan
bahwa biaya tenaga kerja pada waktu panen kurang lebih 200.000 -
500.000.

Pada indikator (X2.4) yaitu biaya tenaga kerja, dari 47 responden
terdapat 12 responden menyatakan sangat setuju, 24 responden
menyatakan setuju, 11 responden menyatakan netral, 0 responden
menyatakan tidak setuju, dan 0 responden menyatakan tidak setuju. Maka

dapat disimpulkan bahwaresponden cenderung setuju dengan pernyataan
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bahwa biaya tenaga kerja dalam satu bulan kurang lebih 1.000.000 —
2.500.000 ketika saya memiliki pekerjaan lain (perangkat desa dan usaha
toko pakan ikan) atau usia tidak produktif.

Pada indikator (X2.5) yaitu biaya overhead, dari 47 responden
terdapat 10 responden menyatakan sangat setuju, 25 responden
menyatakan setuju, 12 responden menyatakan netral, 0 responden
menyatakan tidak setuju, dan 0 responden menyatakan tidak setuju. Maka
dapat disimpulkan bahwaresponden cenderung setuju dengan pernyataan
bahwa biaya listrik dalam 1 bulan kurang lebih 200.000.

Pada indikator (X2.6) yaitu biaya overhead, dari 47 responden
terdapat 10 responden menyatakan sangat setuju, 25 responden
menyatakan setuju, 11 responden menyatakan netral, 1 responden
menyatakan tidak setuju, dan 0 responden menyatakan tidak setuju. Maka
dapat disimpulkan bahwaresponden cenderung setuju dengan pernyataan
bahwa biaya untuk perbaikan kolam ikan dan lain-lain kurang lebih
500.000.

. Variabel Harga Jual (X3)

Hasil dari jawaban angket atau kuesioner atas variabelmodal yang

diperoleh peneliti dari responden pada pengisian kuesioner cetak

sebagaiamana dipaparkan dalam tabel hasil rekapitulasi sebagai berikut:
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Tabel 4.15
Hasil Rekapitulasi
Variabel Harga Jual (X3)
Indikator Skor Jawaban
5(0S) [ 49 | 3(N) | 2(TS) 1 (STS) Jumlah

X3.1 11 23 12 1 0 47
X3.2 21 16 10 0 0 47
X3.3 16 19 12 0 0 47
X3.4 14 21 10 2 0 47
X3.5 16 28 3 0 0 47
X3.6 16 29 2 0 0 47

Sumber. Data Primer yang diolah, 2021

Berdasarkan tabel 4.15 dapat diketahui bahwa untuk indikator
(X3.1) yaitu penctapan harga, dari 47 responden terdapat 11 responden
menyatakan sangat setuju, 23 responden menyatakan setuju, 12 responden
menyatakan netral, 1 responden menyatakan tidak setuju, dan 0 responden
menyatakan tidak setuju. Maka dapat disimpulkan bahwa responden
cenderung setuju dengan pernyataan bahwa harga jual yang ditawarkan
sesuai ukuran ikan yang diproduksi

Pada indikator (X3.2) yaitu penetapan harga, dari 47 responden
terdapat 21 responden menyatakan sangat setuju, 16 responden
menyatakan setuju, 10 responden menyatakan netral, 0 responden
menyatakan tidak setuju, dan 0 responden menyatakan tidak setuju. Maka
dapat disimpulkan bahwa responden cenderung sangat setuju dengan
pernyataan bahwa harga jual yang ditawarkan sesuai kondisi pasar.

Pada indikator (X3.3) yaitu daya saing, dari 47 responden terdapat
16 responden menyatakan sangat setuju, 19 responden menyatakan setuju,

12 responden menyatakan netral, 0 responden menyatakan tidak setuju,
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dan 0 responden menyatakan tidak setuju. Maka dapat disimpulkan bahwa
responden cenderung setuju dengan pernyataan bahwa kualitas panen ikan
yang dihasilkan sesuai dengan harga jual.

Pada indikator (X3.4) yaitu daya saing, dari 47 responden terdapat
14 responden menyatakan sangat setuju, 21 responden menyatakan setuju,
10 responden menyatakan netral, 2 responden menyatakan tidak setuju,
dan 0 responden menyatakan tidak setuju. Maka dapat disimpulkan bahwa
responden cenderung setuju dengan pernyataan bahwa harga jual yang
ditawarkan bisa bersaing dengan petani ikan lain dan masih menjangkau
daya beli masyarakat.

Pada indikator (X3.5) yaitu menutup biaya produksi, dari 47
responden terdapat 16 responden menyatakan sangat setuju, 28 responden
menyatakan setuju, 3 responden menyatakan netral, 0 responden
menyatakan tidak setuju, dan 0 responden menyatakan tidak setuju. Maka
dapat disimpulkan bahwaresponden cenderung setuju dengan pernyataan
bahwa harga jual yang ditawarkan dapat menutup biaya produksi saat
budidaya.

Pada indikator (X3.6) yaitu menutup biaya produksi, dari 47
responden terdapat 16 responden menyatakan sangat setuju, 29 responden
menyatakan setuju, 2 responden menyatakan netral, O responden
menyatakan tidak setuju, dan 0 responden menyatakan tidak setuju. Maka
dapat disimpulkan bahwaresponden cenderung setuju dengan pernyataan

bahwa pada saat pandemi mengurangi biaya produksi untuk mencapai
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hasil produksi yang maksimal.

Variabel Tingkat Pendapatan (Y)
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Hasil dari jawaban angket atau kuesioner atas variabelmodal yang

diperoleh peneliti dari responden pada pengisian kuesioner cetak

sebagaiamana dipaparkan dalam tabel hasil rekapitulasi sebagai berikut:

Tabel 4.16
Hasil Rekapitulasi
Variabel Tingkat pendapatan (YY)
Indikator Skor Jawaban
5(S) |49 | 3(N) | 2(TS) 1 (STS) Jumlah
Y.1 12 26 8 1 0 47
Y.2 20 20 6 1 0 47
Y.3 16 22 9 0 0 47
Y.4 19 21 7 0 0 47
Y.5 14 24 8 1 0 47
Y.6 16 20 10 1 0 47

Sumber: Data Primer yang diolah, 2021

Berdasarkan tabel 4.16 dapat diketahui bahwa untuk indikator (Y.1)

yaitu sumber pendapatan, dari 47 responden terdapat 12 responden

menyatakan sangat setuju, 26 responden menyatakan setuju, 8 responden

menyatakan netral, 1 responden menyatakan tidak setuju, dan 0 responden

menyatakan tidak setuju. Maka dapat disimpulkan bahwa responden

cenderung setuju dengan pernyataan bahwa pendapatan yang diterima dari

usaha budidaya ikan yang dimiliki.

Pada indikator (Y.2) yaitu sumber pendapatan, dari 47 responden

terdapat 20 responden menyatakan sangat setuju, 20 responden

menyatakan setuju, 6 responden menyatakan netral,

1 responden
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menyatakan tidak setuju, dan 0 responden menyatakan tidak setuju. Maka
dapat disimpulkan bahwaresponden menyatakan sangat setuju dan setuju
dengan pernyataan bahwa pendapatan yang diterima dari usaha alternatif
yang dimiliki.

Pada indikator (Y.3) yaitu keuntungan, dari 47 responden terdapat
16 responden menyatakan sangat setuju, 22 responden menyatakan setuju,
9 responden menyatakan netral, 0 responden menyatakan tidak setuju, dan
0 responden menyatakan tidak setuju. Maka dapat disimpulkan bahwa
responden cenderung setuju dengan pernyataan bahwa keuntungan yang
didapatkan sesuai dengan modal yang dikeluarkan.

Pada indikator (Y.4) yaitu keuntungan, dari 47 responden terdapat
19 responden menyatakan sangat setuju, 21 responden menyatakan setuju,
7 responden menyatakan netral, O responden menyatakan tidak setuju, dan
0 responden menyatakan tidak setuju. Maka dapat disimpulkan bahwa
responden cenderung setuju dengan pernyataan bahwa keuntungan yang
diambil tidak lebih dari 50%.

Pada indikator (Y.5) yaitu pemenuhan kebutuhan, dari 47 responden
terdapat 14 responden menyatakan sangat setuju, 24 responden
menyatakan setuju, 8 responden menyatakan netral, 1 responden
menyatakan tidak setuju, dan 0 responden menyatakan tidak setuju. Maka
dapat disimpulkan bahwaresponden cenderung setuju dengan pernyataan
bahwa pendapatan yang diperoleh dapat mencukupi kebutuhan sehari-hari.

Pada indikator (Y.6) yaitu pemenuhan kebutuhan dari 47 responden
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terdapat 16 responden menyatakan sangat setuju, 20 responden
menyatakan setuju, 10 responden menyatakan netral, 1 responden
menyatakan tidak setuju, dan 0 responden menyatakan tidak setuju. Maka
dapat disimpulkan bahwaresponden cenderung setuju dengan pernyataan
bahwa pendapatan yang diperoleh dapat digunakan untuk berinvestasi.
C. Analisis Data
1. Pengujian Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu
pernyataan dalam kuesioner yang disajikan oleh penulis. Pengujian
validitas ini menggunakan korelasi Bivariate Pearson (Produk Momen
Pearson) dengan taraf signifikan 5% menggunakan bantuan aplikasi
SPSS. Suatu pernyataan dapat dikatakan valid apabila rhiung > Tabel.
Sebaliknya apabila rhiwng < Tiabel maka dinyatakan tidak valid.
Dari jumlah responden yang digunakan dalam penelitian ini,
diketahui besarnya rupel adalah 0,2876 (df = N — 2 =47 -2 = 45) dengan
taraf signifikan 5%. Berikut adalah hasil uji validitas variabel modal

(X1), biaya produksi (X2), harga jual (X3), dan tingkat pendapatan (Y):

Tabel 4.17
Hasil Uji Validitas
Variabel Modal (X1)

No. Item Rhitung Rtabel Keterangan
X1.1 0,754 0, 2876 Valid
X1.2 0,708 0, 2876 Valid
X1.3 0,835 0, 2876 Valid
X1.4 0,759 0, 2876 Valid




X1.5

0,702

0, 2876

Valid

X1.6

0,632

0, 2876

Valid

Sumber: Data diolah oleh IBM SPSS 21, 2021

Berdasarkan tabel 4.17, hasil pengujian validitas variabel modal
(X1) diketahui Rupitung > Ruiavel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
semua indikator padavariabel tersebut dinyatakan valid.

Tabel 4.18

Hasil Uji Validitas
Variabel Biaya Produksi (X2)

No. Item Rhitung Rtabel Keterangan
X2.1 0,778 0, 2876 Valid
X2.2 0,805 0, 2876 Valid
X2.3 0,860 0, 2876 Valid
X2. 4 0,877 0, 2876 Valid
X2.5 0,767 0, 2876 Valid
X2.6 0,778 0, 2876 Valid

Sumber: Data diolah oleh IBM SPSS 21, 2021

Berdasarkan tabel 4.18, hasil pengujian validitas variabel biaya
produksi (X2) diketahui Rnitung > Ruabel. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa semua indikator padavariabel tersebut dinyatakan valid.

Tabel 4.19

Hasil Uji Validitas
Variabel Harga Jual (X3)

No. Item Rhitung Rtabel Keterangan
X3.1 0,783 0, 2876 Valid
X3.2 0,706 0, 2876 Valid
X3.3 0,694 0, 2876 Valid
X3.4 0,639 0, 2876 Valid
X3.5 0,424 0, 2876 Valid
X3.6 0,700 0, 2876 Valid

Sumber: Data diolah oleh IBM SPSS 21, 2021
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Berdasarkan tabel 4.19, hasil pengujian validitas variabel harga

jual (X3) diketahui Ruitung > Ruavel. Schingga dapat disimpulkan bahwa

semua indikator padavariabel tersebut dinyatakan valid.

Tabel 4.20
Hasil Uji Validitas
Variabel Tingkat Pendapatan(Y)

No. Item Rhitung Rtabel Keterangan
Y.1 0,822 0, 2876 Valid
Y.2 0,854 0, 2876 Valid
Y.3 0,931 0, 2876 Valid
Y.4 0,910 0, 2876 Valid
Y.5 0,933 0, 2876 Valid
Y.6 0,935 0, 2876 Valid

Sumber: Data diolah oleh IBM SPSS 21, 2021

Berdasarkan tabel 4.20, hasil pengujian validitas variabel tingkat

pendapatanjual (Y) diketahui Rupiwng > Ruabe. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa semua indikator padavariabel tersebut dinyatakan

valid.

. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana hasil

pengukuran dapat dipercaya dalam penelitian ini. Hasil uji reliabilitas

dapat ditunjukkan pada total Cronbach's Alpha > 0,6, maka dapat

dinyatakan bahwa reliabilitas diterima atau reliabel.

Berikut adalah hasil uji reliabilitas variabel modal (X1), biaya

produksi (X2), harga jual (X3), dan tingkat pendapatan (Y):
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Tabel 4.21
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Modal (X1)

Cronbach’s Alpha
0, 827

Sumber: Data diolah oleh IBM SPSS 21, 2021

Berdasarkan tabel 4.21 di atas menunjukkan bahwa nilai
Cronbach’s Alpha untuk variabel modal yaitusebesar 0,827 atau > 0,6.
Sehingga dapat dikatakan bahwa variabel modal dinyatakan reliabel.

Tabel 4.22

Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Biaya Produksi (X2)

Cronbach’s Alpha
0, 894

Sumber: Data diolah oleh IBM SPSS 21, 2021

Berdasarkan tabel 4.22 di atas menunjukkan bahwa nilai
Cronbach"s Alpha untuk variabel biaya produksi yaitusebesar 0,894
atau > 0,6. Sehingga dapat dikatakan bahwa variabel biaya produksi
dinyatakan reliabel.

Tabel 4.23

Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Harga Jual (X3)

Cronbach’s Alpha
0, 738

Sumber: Data diolah oleh IBM SPSS 21, 2021

Berdasarkan tabel 4.23 di atas menunjukkan bahwa nilai

Cronbach"'s Alpha untuk variabel harga jual yaitusebesar 0,738 atau
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> 0,6. Sehingga dapat dikatakan bahwa variabel harga jual dinyatakan
reliabel.
Tabel 4.24

Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Tingkat Pendapatan (Y)

Cronbach’s Alpha
0, 952

Sumber: Data diolah oleh IBM SPSS 21, 2021

Berdasarkan tabel 4.24 di atas menunjukkan bahwa nilai
Cronbach"'s Alpha untuk variabel tingkat pendapatan yaitusebesar
0,952 atau > 0,6. Sehingga dapat dikatakan bahwa variabel tingkat
pendapatan dinyatakan reliabel.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan pengujian yang bertujuan untuk
mengetahui apakah nilai residual berdistribusi secara normalatau tidak.
Model regresi yang baik adalah model regresi yang memiliki nilai
residual yang terdistribusi normal. Model regresi yang berdistribusi
normal dapat dilihat dari nilai probabilitasatau Asymp. Sig. (2-tailed)
yang menunjukkan nilai lebih dari 0,05.
Untuk mengetahui apakah data dalam penelitian iniberdistribusi
normal atau tidak maka digunakan pengujian dengan pendeckatan

Kolmogrov-Smirnov, dengan hasil pengujian sebagai berikut:
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Tabel 4.25
Hasil Uji Normalitas

Asymp. Sig. (2-tailed)
0, 265

Sumber: Data diolah oleh IBM SPSS 21, 2021

Berdasarkan tabel 4.25 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
dengan menggunakan taraf signifikansi 5% (0,05) dan diperoleh angka
probabilitas atau Asymp. Sig. (2-tailed). Dengan kriteria pengambilan
keputusan jika nilai Sig. > 0,05 maka artinya data tersebut berdistribusi
normal. Sebaliknya, jika niali Sig. < 0,05 maka artinya data tersebut
tidak berdistribusi normal.

Pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai signitkan untuk
variabel modal, biaya produksi, harga jual, dan tingkat pendapatan
adalah 0,265 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi secara normal.

b. Uji Multikolinearitas

uji  multikolinearitas  dilakukan untuk mengetahui tingkat
hubungan atau korelasi antar variabelindependen yang digunakan dalam
penelitian. Untuk mendeteksiadanya hubungan multikolinearitas dalam
variabel-variabel bebas dan variabel terikat maka dapat dilihat dari nilai
Variance Inflation Factor (VIF).

Dengan dasar pengambilan keputusan yaitu jika nilai Variance
Inflation Factor (VIF) menunjukkan nilai < 10 maka artinya

multikolinearitas tidak terjadi. Berikut adalah hasil uji multikolinearitas
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penelitian ini:

Tabel 4.26
Hasil Uji Multikolinearitas
Variabel Tolerance VIF
Modal (X1) 0,309 3.240
Biaya Produksi (X2) 0,319 3.132
Harga Jual (X3) 0,396 2.522

Sumber: Data diolah oleh IBM SPSS 21, 2021

Berdasarkan tabel 4.26 dapat diketahui bahwa nilai Variance
Inflation Factor (VIF) variabel modal adalah 3,240 atau < 10,00; nilai
VIF variabel biaya produksi adalah 3,132 atau < 10,00; nilai VIF variabel
harga jual adalah 2,522 atau < 10,00.

Selanjutnya, nilai folerance variabel modal adalah 0,309 atau >
0,10; nilai tolerance variabel biaya produksi adalah 0,319 atau > 0,10;
dan nilai tolerance variabel harga jual adalah 0,396 atau > 0,10.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel dalam
penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menilai apakahterdapat
ketidaksamaan varians dari residual untuk semua pengamatan pada
model regresi linear.

Hasil uji heteroskedastisitas penguji melakukan uji glejser. Dasar
pengambilan keputusan uji heteroskedastisitas glejser yaitu jika nilai
coefficients variabel independen menunjukkan nilai signifikansi > 0,05
maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. Berikut adalah hasil uji

heteroskedastisitas metode glejser:



99

Tabel 4.27
Hasil Uji Heterosedastisitas Glejser
Variabel Sig.
Modal (X1) 0,241
Biaya Produksi (X2) 0,064
Harga Jual (X3) 0,292

Sumber: Data diolah oleh IBM SPSS 21, 2021

Berdasarkan tabel 4.27 di atas, nilai signifikansi variabel modal
sebesar 0,241 > 0,05, variabel biaya produksi sebesar 0,064 > 0,05, dan
variabel harga jual sebesar 0,292 > 0,05. Schingga dapat disimpulkan
bahwa nilai signifikansi semua variabel independenlebih besar dari 0,05

atau tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.

. Analisis regresi Linier Berganda

Hasil uji pengaruh antara variabel independen (modal, biaya produksi,
dan harga jual) terhadap variabel dependen (tingkat pendapatan) dengan

menggunakan uji regresi linear berganda disajikan sebagai berikut:

Tabel 4.28
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Model B
(Constant) -6,718
Modal (X1) 0,521
Biaya Produksi (X2) 0,305
Harga Jual (X3) 0,457

Sumber: Data diolah oleh IBM SPSS 21, 2021

Berdasarkan hasuk uji regresi linier berganda pada tabel 4.28 di atas,

maka dapat digunakan untuk menggambarkan persamaan regresi sebagai
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berikut:
Y =-6,718 + 0,521 X1+ 0,305 X2+ 0,457 X3
Hasil persamaan regresi di atas dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Hasil constant yaitu sebesar -6,718. Artinya, apabila tidak ada nilai
variabel modal, biaya produksi, dan harga jual dalam keadaan constant
(tetap) maka tingkat pendapatan akan sangat menurun sebesar -6,718.

b. Koefisien regresi variabel modal (X1) dari perhitungan linier berganda
menunjukkan nilai sebesar 0,521. Tanda positif (+) pada angka tersebut
menunjukkan bahwa setiap penambahan 1 dari unit nilai modal, maka
akan meningkatkan tingkat pendapatan pembudidaya ikan sebesar 0,
521. Dan sebaliknya, jika setiap pengurangan 1 unit dari nilai modal,
maka akan menurunkan tingkat pendapatan pembudidaya ikan sebesar
0,521 dengan asumsi variabel selain modal dianggap tetap atu konstan.

c. Koefisien regresi variabel biaya produksi (X2) dari perhitungan linier
berganda menunjukkan nilai sebesar 0,305. Tanda positif (+) pada
angka tersebut menunjukkan bahwa setiap penambahan 1 dari unit nilai
baiay produksi, maka akan meningkatkan tingkat pendapatan
pembudidaya ikan sebesar 0, 305. Dan sebaliknya, jika setiap
pengurangan | unit dari nilai biaya produksi, maka akan menurunkan
tingkat pendapatan pembudidaya ikan sebesar 0,305 dengan asumsi
variabel selain biaya produksi dianggap tetap atau konstan.

d. Koefisien regresi variabel harga jual (X3) dari perhitungan linier

berganda menunjukkan nilai sebesar 0,457. Tanda positif (+) pada
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angka tersebut menunjukkan bahwa setiap penambahan 1 dari unit nilai
harga jual, maka akan meningkatkan tingkat pendapatan pembudidaya
ikan sebesar 0, 457. Dan sebaliknya, jika setiap pengurangan 1 unit dari
nilai harga jual, maka akan menurunkan tingkat pendapatan

pembudidaya ikan sebesar 0, 457 dengan asumsi variabel selain harga

jual dianggap tetap atu konstan.

4. Uji Hipotesis

HI

H2

H3

H4

Perumusan hipotesis dalam penelitian ini antara lain:

: Modal, biaya produksi, dan harga jual secara simultan berpengaruh

signifikan terhadap tingkat pendapatan pembudidaya ikan di Pusat
Pelatihan Mandiri Kelautan dan Perikanan (P2MKP) Mina Makmur
Desa Bendiljati Wetan Kecamatan Sumbergempol Kabupaten
Tulungagung (H1) diterima.

: Modal secara simultan berpengaruh signifikan terhadap tingkat
pendapatan pembudidaya ikan di Pusat Pelatihan Mandiri Kelautan
dan Perikanan (P2MKP) Mina Makmur Desa Bendiljati Wetan
Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung (H2) diterima.

: Biaya produksi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
tingkat pendapatan pembudidaya ikan di Pusat Pelatihan Mandiri
Kelautan dan Perikanan (P2MKP) Mina Makmur Desa Bendiljati
Wetan Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung (H3)

diterima.

: Harga jual secara simultan berpengaruh signifikan terhadap tingkat



102

pendapatan pembudidaya ikan di Pusat Pelatihan Mandiri Kelautan

dan Perikanan (P2MKP) Mina Makmur Desa Bendiljati Wetan

Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung (H4) diterima.
Uji secara Simultan (Uji F)

Uji f digunakan untuk mengetahui semua variabel independen
atau bebas mempunyai pengaruh secara simultanatau bersama-sama
terhadap variabel dependen atau terikat. Uji ini dilakukan dengan
syarat:

Cara 1: Jika nilai sig < 0,05 maka terdapat pengaruh variabel
independen secara simultan terhadap variabel dependen.
Jika nilai sig > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh variabel
independen secara simultan terhadap variabel dependen.

Cara 2: Jika nilai Fhiwng > Fube maka terdapat pengaruh variabel
independen secara simultan terhadap variabel dependen.
Jika Fhiwng < Fuvel maka tidak terdapat pengaruh variabel

independen secara simultan terhadap variabel dependen.

Tabel 4.29
Hasil Uji F
Model F Sig.
Regression Residual | 61,020 | 0,000
Total

Sumber: Data diolah oleh IBM SPSS 21, 2021

Berdasarkan tabel 4.29 (tabel ANOVA), hasil uji F diperoleh

nilai signifikansi sebesar 0,000 atau < 0,05. Hal ini menyatakan bahwa
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hipotesis 4 (H4) diterima, yaitu modal, biaya produksi, dan harga jual
secara simultan atau bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap tingkat pendapatan pembudidaya ikan di kelompok Mina
Makmur Desa Bendiljati Wetan Kecamatan Sumbergempol Kabupaten
Tulungagung. (H1 diterima)

Atau, dalam tabel tersebut nilai Fpiwng diperoleh sebesar 61,020.
Dan nilai Fber diketahui sebesar 3,214 (dfl=k —1=3 — 1 =2 dan df2
=n-k—1=47 -3 -1 =43). Hasil pengujian pada tabel ANOVA
diperoleh nilai Fhing > Fravel, sehinggadapat disimpulkan bahwa
modal, biaya produksi, dan harga jual secara simultan atau bersama-
sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat pendapatan
pembudidaya ikan di P2MKP Mina Makmur Desa Bendiljati Wetan
Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung. (H1 diterima)
Uji secara Parsial (Uji T)

Uji t digunakan peneliti untuk mengetahui apakah masing-
masing variabel independen (X1, X2, X3) mempengaruhi variabel
dependen (Y) secara signifikan. Uji ini dilakukan dengan syarat:

Cara 1: Jika nilai sig < 0,05 maka terdapat pengaruh variabel
independen secara parsial terhadap variabeldependen.
Jika nilai sig > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh variabel
independen secara parsial terhadap variabeldependen.

Cara 2: Jika nilai thimng > tuwver maka terdapat pengaruh variabel

independen secara parsial terhadap variabeldependen.
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Jika thiwng < twber maka tidak terdapat pengaruh variabel

independen secara parsial terhadap variabeldependen.

Tabel 4.30
Hasil Uji T
Model T Sig
Modal (X1) 3,246 0,002
Biaya produksi (X2) 2,274 0,028
Harga Jual (X3) 3,081 0,004

Sumber: Data diolah oleh IBM SPSS 21, 2021

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.30 di atas, dapat diuraikan

sebagai berikut:

1)

Varibel modal (X1)

H2 = Modal secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
tingkat pendapatan pembudidaya ikan di Pusat Pelatihan Mandiri
Kelautan dan Perikanan (P2MKP) Mina Makmur Desa Bendiljati
Wetan Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung (H2)
diterima.

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.25, diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,002 atau sig < 0,05. Sechingga dapat
disimpulkan bahwa modal berpengaruh terhadap tingkat pendapatan
pembudidaya ikan di Pusat Pelatihan Mandiri Kelautan dan
Perikanan (P2ZMKP) Mina Makmur Desa Bendilajati Wetan
Kecamatan ~ Sumbergempol Kabupaten Tulungagung. (H2
diterima).

Atau, dalam tabel di atas nilai thiwung pada variabel modal (X1)
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sebesar 3,246. Dan nilai twpel diketahui sebesar 2,016 (df =a/2 ; n—
k—-1=0,05/2=0,025; 47 — 3- 1 = 43) dengan taraf signifikan 0,05
(a=15%). Hasil uji pengujian diperoleh thitung > trabel. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa modal berpengaruh terhadap tingkat pendapatan
pembudidya ikan di Pusat Pelatihan Mandiri Kelautan dan
Perikanan (P2MKP) Mina Makmur Desa Bendiljati Wetan
Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung. (H2
diterima).

Variabel Biaya Produksi (X2)

H3 = Biaya produksi secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap tingkat pendapatan pembudidaya ikan di Pusat Pelatihan
Mandiri Kelautan dan Perikanan (P2MKP) Mina Makmur Desa
Bendiljati Wetan Kecamatan  Sumbergempol  Kabupaten
Tulungagung (H3) diterima.

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.25, diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,028 atau sig < 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa biaya produksi berpengaruh terhadap tingkat
pendapatan pembudidaya ikan di Pusat Pelatihan Mandiri Kelautan
dan Perikanan (P2MKP) Mina Makmur Desa Bendilajati Wetan
Kecamatan  Sumbergempol Kabupaten Tulungagung. (H3
diterima).

Atau, dalam tabel di atas nilai thiung pada variabel modal (X1)

sebesar 2,274. Dan nilai tuper diketahui sebesar 2,016 (df = a/2 ; n—
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k—1=0,05/2=0,025 ;47 —3- 1 =43) dengan taraf signifikan 0,05
(a =5%). Hasil uji pengujian diperoleh thiung > tabel. Schingga dapat
disimpulkan bahwa biaya produksi berpengaruh terhadap tingkat
pendapatan pembudidya ikan di Pusat Pelatihan Mandiri Kelautan
dan Perikanan (P2MKP) Mina Makmur Desa Bendiljati Wetan
Kecamatan ~ Sumbergempol Kabupaten Tulungagung. (H3
diterima).

Variabel Harga Jual (X3)

H4 = Harga jual secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
tingkat pendapatan pembudidaya ikan di Pusat Pelatihan Mandiri
Kelautan dan Perikanan (P2MKP) Mina Makmur Desa Bendiljati
Wetan Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung (H4)
diterima.

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.25, diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,004 atau sig < 0,05. Schingga dapat
disimpulkan bahwa harga jual berpengaruh terhadap tingkat
pendapatan pembudidaya ikan di Pusat Pelatihan Mandiri Kelautan
dan Perikanan (P2ZMKP) Mina Makmur Desa Bendilajati Wetan
Kecamatan  Sumbergempol Kabupaten Tulungagung. (H4
diterima).

Atau, dalam tabel di atas nilai thiung pada variabel modal (X1)
sebesar 3.081. Dan nilai twber diketahui sebesar 2,016 (df = a/2 ; n —

k—1=0,05/2=0,025 ;47 —3- 1 =43) dengan taraf signifikan 0,05
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(a =5%). Hasil uji pengujian diperoleh thiung > tabel. Schingga dapat
disimpulkan bahwa harga jual berpengaruh terhadap tingkat
pendapatan pembudidya ikan di Pusat Pelatihan Mandiri Kelautan
dan Perikanan (P2MKP) Mina Makmur Desa Bendiljati Wetan
Kecamatan ~ Sumbergempol Kabupaten Tulungagung. (H4
diterima).

5. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa
jauh kemampuan model variabel independen yang digunakan dalam
menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai determinasi adalah antara nol
(0) dan satu (1). Namun demikian, jika dalam sebuah penelitian R? bernilai
minus atau negatif (-), maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen.

Selanjutnya, semakin kecil nilai R?> maka pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen semakin lemah. Sebaliknya, jika
nilai R? semakin mendekati angka 1, maka pengaruh tersebutsemakin kuat.
Dalam analisis regresi berganda maka yang digunakan adalah Adjusted R
Square.

Berikut adalah hasil uji koefisien determinasi:

Tabel 4.31
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Adjusted R Square
0,797

Sumber: Data diolah oleh IBM SPSS 21, 2021
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Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel 4.31, nilai
Adjusted R Square sebesar 0,797. Jadi pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen adalah 79,7% (diperoleh dari 0,797 x 100%),
sedangkan sisanya sebesar 20,3% (diperoleh dari 100% - 79,7%)
dipengaruhi variabel lainnya yang tidak dijelaskan dalam model atau

analisis ini.



